Lembaran Publikasi Minyak dan Gas Bumi, Vol. 54. No. 2, Agustus 2020: 61 - 67
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI MINYAK DAN GAS BUMI

“LEMIGAS”
Journal Homepage: http://www.journal.lemigas.esdm.go.id
ISSN: 2089-3396 e-ISSN: 2598-0300

Kajian Pemanfaatan Gas DME (Dimethyl Ether) atau
Uji Terap pada Sektor Rumah Tangga di Wilayah Sumatera Selatan

Emi Yuliarita, Zulkifliani, M. Dwi Atmanto, Djoko Sunarjanto dan Aziz M. Lubad

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Minyak dan Gas Bumi “LEMIGAS”
JI. Ciledug Raya Kav. 109, Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12230

Artikel Info: ABSTRAK
Naskah Diterima: Kajian pemanfaatan gas Dimethyl Eter (DME) atau Uji Terapan telah dilakukan di kota
6 Agustus 2020 Palembang, Muara Enim dan Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Tujuan dilakukannya uji

Diterima setelah terap pemanfaatan gas DME dengan kompor khusus DME pada sektor rumah tangga guna
perbaikan: mengetahui keberterimaan gas DME di masyarakat khususnya daerah Sumatera Selatan.
19 Oktober 2020 Pemilihan wilayah tempat pelaksanaan uji terap terkait adanya program hilirisasi batu

bara (Coal to DME) oleh PT. Bukit Asam. Metodologi yang dilakukan adalah survey

Disetujui terbit: kelayakan responden melalui pengisian kuisener yang sudah disiapkan, pemantauan/

30 Desember 2020 monitoring pemakian kompor gas DME selama masa uji terap dan evaluasi data dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif dengan pendekatan statistik hasil uji lapangan. Hasil uji
Kata Kunci: terap menunjukkan keberterimaan masyarakat sangat baik berdasarkan respon positif
uji terap masyarakat. Umumnya responden lebih memilih gas DME dengan alasan DME lebih
DME lama masa pakainya.
responden
keberterimaan masyarakat © LPMGB - 2020
PENDAHULUAN di dalam negeri, hal ini terlihat dari data kebutuhan

LPG saat ini sebesar 7 juta ton per tahun, dimana
70% dari kebutuhan konsumsi LPG dalam negeri
merupakan LPG import. Saat ini konsumen terbesar
LPG adalah sektor rumah tangga dan subsektor
industri kecil (UMKM) dikarenakan semakin
berkembangnya industri makanan siap saji dan
produk makanan ringan lainnya, sehingga konsumsi
LPG tahun 2019 mencapai sebesar 7,9 juta ton,
diantaranya konsumsi LPG 3 kg yang mencapai 6,98

Salah satu energi yang dibutuhkan oleh masyarakat
Indonesia untuk memenuhi keperluan sehari hari
adalah Liquefied petroleum gas (LPG). Penggunaan
LPG sebagai sumber energi utama untuk sektor
rumah tangga terjadi sejak mega proyek pemerintah
konversi minyak tanah ke LPG yang dimulai pada
tahun 2008. Keberhasilan pelaksanaan konversi
minyak tanah ke LPG telah mengurangi subsidi
minyak tanah secara signifikan. (Budya & Arofat, ) )
2011). Akibatnya kebutuhan pasokan LPG menjadi Juta tog, atau berkls.ar 88,35%. Adapun .konsume.n
meningkat. Namun peningkatan kebutuhan LPG LPG lainnya seperti pada sektor industri, komersil

tidak dibarengi dengan pertumbuhan produksi LPG flan transportasi hanya me.ngkor.lsumsi sebesar 0,92
juta ton (11,65%). Data di ambil dari Handbook of

Korespondensi: ‘ o Energy & Economic Statistics of Indonesia 2018.
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negeri dari tahun 2015 sampai 2019 di tunjukan pada
Gambar 1.

Untuk mengurangi pengeluaran devisa yang besar
dalam memenuhi keperluan pengadaan LPG tersebut,
seperti terlihat Pada Gambar 1, DME merupakan
pilihan yang tepat sebagai energi alternatif dalam
mengurangi ketergantungan pada LPG impor.
Untuk itu pemerintah mendorong PT Bukit Asam
Tbk sebagai perusahaan tambang batubara untuk
memproduksi DME (Dimethyl Ether) dari batubara
rendah kalori. Program gasifikasi batubara atau
Coal to DME dalam meningkatkan nilai tambah
batubara (khususnya batubara muda) akan terus
didorong oleh Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral (KESDM). Bahkan, program DME
ini telah dimasukkan sebagai prioritas utama
investasi minerba dalam lima tahun ke depan guna
menggenjot multiplier effect bagi perekonomian
nasional (ringkasan siaran pers Nomor: 055.Pers/04/
SJ1/2020). Salah satunya PT. Bukit Asam Tbk. yang
merupakan perusahan batubara terbesar di Sumatera
yang mempunyai kurang lebih 60% cadangan batu
bara mudanya, sedang merintis program hilirisasi
batubara “Coal to DME” Alasan inilah kenapa lokasi
pelaksanaan uji terap dilakukan di daerah Sumatera
Selatan.

Dimetil eter (DME) dapat menjadi alternatif bahan
bakar untuk penganti LPG, selain ramah lingkungan,
DME juga memiliki sifat yang mirip dengan LPG
sehingga dalam penanganan dan pendistribusian
memungkinkan untuk menggunakan fasilitas LPG
yang sudah ada. (Mako$, dkk., 2019). Namun yang
perlu diperhatikan dalam pemakaian fasilitas LPG
untuk DME adalah penggunaan material-material

yang berasal dari bahan karet (ruber seal) karena
DME bersifat sebagai pelarut (Saputra, dkk., 2016).
Untuk mempelajari hal tersebut telah dilakukan
beberapa penelitian terkait sifat kompatibilitas DME
dengan bahan berbasis karet, diantaranya adalah
memodifikasi karet alam deproteinisasi dengan
akrillonitril dan stirena monomer (Sari, dkk., 2020).

Penelitian lain melaporkan bahwa penambahan
dosis senyawa sulfur yang tepat pada 2 jenis
elastomer yaitu senyawa karet alam Natural Rubber
(NR) dan Nitril Butadiene Rubber (NBR) dalam
formulasinya dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap sifat kompatibilitas/ketahanan karet
terhadap bahan bakar DME dan 3 campuran DME
dan LPG dengan komposisi 10/90, 20/80 dan 30/70
(Handayani, dkk., 2020).

Penerapan penggunaan DME di luar negeri
pertama kali sebagai bahan bakar pada kompor
rumah tangga adalah di negera Cina. Pada tahun
1995 Cina sudah membangun pabrik DME di
propinsi Shaanxi dengan kapasitas 500 ton/tahun
menggunakan Metanol sebagai bahan baku untuk
mengantikan LPG (Yizhuo, dkk., 2004). Sedangkan
di Indonesia saat ini hanya ada satu pabrik DME
dengan kapasitas 100 ton/tahun. Dimana salah
satu pemanfaatannya untuk industri aerosol/ bukan
sebagai bahan bakar.

DME juga dapat digunakan sebagai bahan bakar
di sektor tranportasi sebagai bahan bakar otomotif.
Wang, dkk. (2011) telah mempelajari karakteristik
pembakaran dan emisi dari campuran DME dan
Biodiesel yang digunakan sebagai bahan bakar
pada mesin diesel. Penelitian lainnya melaporkan
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Gambar 1

Produksi dan permintaan LPG domestik.
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pemakaian campuran 20% DME dengan LPG
pada mesin dengan sistim pengapian busi mampu
menghasilkan penghematan bahan bakar dan
menurunkan kadar emisi secara siknifikan (Seokhwan
L., dkk., (2011). Berbagai aplikasi pemanfaatan
DME terbukti potensinya untuk digunakan sebagai
bahan bakar alternative dimasa mendatang.

DME akan menjadi energi alternatif yang penting
dalam strategi ketahanan energi nasional di Indonesia
karena dapat diproduksi dari berbagai sumber (multi
resources) seperti batubara, gas alam, dan biomassa
yang keberadaannya melimpah. Sebagai bahan bakar
alternatif, DME dapat berperan dalam mengatasi
keamanan energi nasional, konservasi energi, dan
kebutuhan lingkungan yang rendah emisi karbon
(Thomas, dkk., 2014)

Terkait penggunaan DME sebagai bahan bakar,
diperlikan standard dan mutu (spesifikasi) bahan
bakar gas jenis DME yang dipasarkan di Indonesia.
Mutu dan spesifikasi untuk bahan bakar dikeluarkan
oleh Dirjen Migas. Untuk mendukung kesiapan
DME sebagai bahan bakar alternatif khususnya
untuk bahan bakar rumah tangga dan industri telah
disiapkan standard dan mutu (spesifikasi) bahan
bakar gas jenis Dimethyl Ether untuk rumah tangga
dan industri yang di pasarkan dalam negeri (SK
Dirjen Migas Nomor 990.K/10/DJM.S/2013) dan
(BSN, 2017).

Tujuan utama dilakukannya kajian pemanfaatan
atau uji terap gas DME (Dimethyl Ether) di kota
Palembang, Muara Enim, dan Tanjung Enim
Sumatera Selatan adalah untuk mengetahui sejauh
mana keberterimaan masyarakat Sumatera Selatan
terhadap bahan bakar gas DME apabila bersanding
dengan gas LPG untuk energi sektor rumah tangga
masa depan. Dalam uji terap ini menggunakan
kompor DME yang sudah dipersiapkan khusus untuk
bahan bakar DME bukan kompor gas LPG.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan bakar gas DME dalam pelaksanaan uji
terap ini adalah gas DME 100% (murni) yang
merupakan produksi PT Bumi Tangerang Gas
Industry yang berlokasi di Tangerang, Banten. DME
yang digunakan mempunyai kemurnian 99,96 %.
Dikemas dalam tabung gas ukuran 5,5 kg bewarna
kuning.

Kompor khusus DME jenis/type satu tungku
sebanyak 155 unit yang sudah dimodifikasi di
beberapa bagiannya seperti konstruksi burner set dan
jarak burner ke beban, berikut slang dan regulator
yang di produksi oleh salah satu pabrik kompor.

Formulir-formulir yang diperlukan untuk survey
calon responden terdiri atas formulir yang berisikan
syarat dan ketentuan untuk responden pelaku uji
terap dan formulir isian data responden, formulir
monitoring yang di isi responden setiap hari selama
pelaksanaan uji terap dan form pemantauan yang
digunakan oleh petugas pada saat monitoring uji
terap dan formulir yang berisikan daftar pertanyaan
saat observasi berlangsung.

Metodologi

Metodologi pelaksanaaan uji terap pemanfaatan
Gas DME adalah survey lapangan malalui wawancara
responden/masyarakat di kota Palembang, Tanjung
Enim, dan Muara Enim bekerjasama dengan
Pemda setempat. Terhadap responden terpilih
yang telah memenuhi syarat dan ketentuan yang
ditetapkan, yaitu responden uji terap minimal terdiri
dari 4 orang dalam satu keluarga dan setiap hari
harus memasak, dilakukan sosialisasi/penyuluhan
penggunaan kompor DME dan keamanannya.
Kemudian dilakukan pembagian unit kompor DME
kepada responden terpilih. Sebagai bukti masing-
masing responden menanda tangani berita acara
penyerahan unit kompor DME beserta tabung
gas DME dan siap mengikuti prosedur uji terap.
Selanjutnya pemasangan unit kompor dilakukan oleh
petugas di kediaman responden. Observasi langsung
dilakukan pada responden/masyarakat yang meliputi
kemudahan dalam menyalakan kompor, kemudahan
dalam mengendalikan nyala api, warna nyala api,
tinggi nyala api dan lama pemakaian kompor (waktu
memasak) setiap hari. Monitoring pemakaian
kompor DME di 3 lokasi ini dilakukan dalam kurun
waktu satu bulan. Analisis data secara kualitatif dan
komparatif dengan pendekatan statistik. Sedangkan
uji kualitas bahan bakar DME yang digunakan
menggunakan metode ASTM sesuai standar dan
mutu yang sudah di tetapkan pemerintah.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil Uji Karakteristik Fisika/Kimia Gas DME

Sebelum dilakukan pengiriman bahan bakar gas
DME ke lokasi uji terap terlebih dahulu di lakukan
pengujian karakteristik fisika/kimia gas DME di
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laboratorium untuk mengetahui apakah DME yang
digunakan memenuhi mutu dan spesifikasi yang
sudah ditetapkan pemerintah. Hasil pengujian
karakteristik fisika-kimia bahan bakar gas DME
ini telah memenuhi standar mutu spesifikasi yang
sudah ditetapkan pemerintah seperti yang disajikan
pada Tabel 1. Dari tabel tersebut menunjukan bahwa
bahan bakar gas DME yang digunakan dalam kajian ini
mempunyai tingkat kemurnian sebesar 99,98% vol.

Hasil Uji Terap Gas DME

Pelaksanaan Uji terap penggunaan bahan bakar
gas DME pada kompor DME yang dilakukan di kota
Palembang sebanyak 70 responden, kota Muara Enim
dan Tanjung Enim sebanyak 85 reponden.

Hasil pengujian terhadap 155 unit kompor
DME yang di ujikan, semuanya (100%) memenuhi
SNI 7368:2011, dengan nilai perhitungan efisiensi
kompor DME yang didapat berkisar antara 72%-
74% lebih tinggi dari kompor LPG. Nilai efisiensi
kompor DME yang digunakan untuk uji terap
cukup tinggi dikarenakan sudah dilakukan beberapa
modifikasi pada konstruksi set burner dan jarak
burner ke beban. Sedangkan untuk meningkatkan
nilai efisiensi kompor gas LPG dapat dilakukan
dengan penambahan reflektor radiasi panas bersirip
pada kompor LPG (Sudarno & Fadelan, 2015). Selain
itu juga dapat dengan merubah bentuk head burner
menjadi flat face (Khan, dkk., 2013).

Pengunaan kompor khusus DME ini karena
kompor gas LPG yang ada saat ini tidak dapat
digunakan langsung dengan DME murni (Anggarani,
dkk., 2014). Oleh karena itu diperlukan kompor
khusus untuk bahan bakar DME yang mempunyai
efisiensi kompor lebih tinggi dari kompor LPG.

Hasil observasi terhadap uji terap di 3 kota
tersebut memperlihat bahwa kemudahan responden
dalam menyalakan kompor adalah 100% dengan
kondisinya hampir sama. Demikian pula untuk
kemudahan mengendalikan api dan stabilitas api
(tidak mati selama kompor digunakan) juga 100%,
Sedangkan observasi untuk warna api menunjukkan
responden yang menyatakan api berwarna biru
sekitar 87,34% berwarna biru kemerahan sebesar
12,66% dan warna merah 0%. Selanjutnya hasil
observasi dari ketinggian nyala api adalah 100%
menyatakan nyala api DME lebih pendek dari nyala
api yang dihasilkan LPG. Hasil ini sejalan dengan
studi yang dilakukan Anggarani, dkk. (2020) yang
membandingkan tinggi nyala api DME dan LPG
menggunakan pembakaran silinder dan bekerja
dalam tekanan atmosfer dengan cara pembakaran
difusi. Dimana ketinggian nyala api DME lebih
rendah 31,4% dibanding LPG.

Selanjutnya perhitungan statistic dari hasil
observasi pemakaian DME di sajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2. Tabel 1 memperlihatkan hasil perhitungan
statistik dari data hasil observasi konsumsi gas
DME pada uji terap yang telah dilakukan terhadap

Gambar 2
Kegiatan sosialisasi dan penyerahan kompor DME
kepada perwakilan warga Kelurahan Tegal Rejo, Tanjung Enim.
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70 responden untuk mendapatkan konsumsi rata-
rata pemakaian DME di kota Palembang. Dari
tabel ini terlihat bahwa responden yang terbanyak
menghabiskan DME di Kota Palembang adalah
pada rentang konsumsi 0.1056 - 0.1158 kg/jam yaitu
sebayak 34 responden. Sedangkan rata-rata konsumsi
/pemakaian DME di Kota Palembang adalah 0.1123
kg/jam.

Sedangkan waktu rata-rata lama memasak
setiap responden selama uji terap berlangsung
menggunakan tabung gas volume 5,5 kg adalah 3.20
jam/hari. (lama memasak setiap responden dibagi
jumlah total hari pemakaian gas sampai habis).

Jika waktu memasak rata- rata per hari adalalah
3.20 jam dan konsumsi rata-rata DME per jam adalah
0.1123 kg, maka untuk satu tabung DME 5.5 kg
dapat digunakan responden selama 15.3 hari atau
2 minggu.

Tabel 1
Hasil uji fisika kimia DME dibanding spesifikasi DME
yang di tetapkan Pemerintah (SK. Dirjen Migas N0.990.K/10/DJM.S/2013)

Selanjutnya Tabel 2 memperlihatkan hasil
perhitungan statistik data hasil observasi pemakaian
gas DME pada uji terap yang telah dilakukan di
kota Muara Enim dan Tanjung Enim (85 responden)
untuk mendapatkan konsumsi rata-rata pemakaian
DME di Tanjung Enim dan Muara Enim. Dari tabel
ini terlihat bahwa responden yang menghabiskan
DME di Kota Tanjung Enim & Muara Enim pada
rentang konsumsi 0.0993 - 0.1055 kg/jam adalah
yang terbanyak yaitu 41 responden. Sedangkan rata-
rata konsumsi pemakaian DME di Kota Muara Enim
dan Tanjung Enim adalah 0.1064 kg/jam.

Jika waktu memasak rata- rata responden per hari
adalalah 2,52 jam (lama memasak setiap responden
dibagi jumlah total hari pemakaian gas sampai habis)
dengan konsumsi rata-rata DME per jam adalah
0,1064 kg, maka untuk satu tabung DME 5.5 kg
dapat digunakan responden selama 20,59 hari atau
hampir 3 minggu.

Batasan Metode Uji
No. Karakteristik Satuan Hasil Uji
Min Maks ASTM Lainnya
1 Spesific Gravity 60/600F 0,74 To be reported D-1657 —
2 Vapour Pressure@ 100°F Psig 70 - 145 D-1267 —
3 Weathering Test @ 36°F % vol 99,96 95 - D-1837 -
4 Copper Corrosion1 hour 1a ASTM no. 1 D-1838 -
5 Total Sulfur Grain/100 cuft nil - 15 D-2784 -
6 Kandungan Air Tidakada air bebas Tidabketa):: air Visual
7 Komposisi DME % vol 99,98 99,95 - D-2163 -
Tabel 2
Sebaran distribusi konsumsi DME di kota Palembang
Konsumsi DME (kg/jam) Frekuensi (fi) fkumulatif fi (%) Xi fi x Xi Mean (X)

0.0850 - 0.0952 4 4 5.71 0.0901 0.3604

0.0953 - 0.1055 13 17 18.57 0.1004 1.3052

0.1056 - 0.1158 34 51 48.57 0.1107 3.7638

0.1159 - 0.1261 12 63 17.14 0.121 1.452

0.1262 - 0.1364 4 67 5.71 0.1313 0.5252

0.1365 - 0.1467 1 68 1.43 0.1416 0.1416

0.1468 - 0.1570 1 69 1.43 0.1519 0.1519

0.1571-0.1673 1 70 1.43 0.1622 0.1622

70 100 7.86 0.1123
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Tabel 2
Sebaran distribusi konsumsi LPG di Tanjung Enim & Muara Enim

Konsumsi DME (kg/jam) Frekuensi (fi) fkumulatif fi (%) Xi fi x Xi Mean (X)

0.0930 - 0.0992 12 12 14.12 0.0961 1.1532

0.0993 - 0.1055 41 53 48.24 0.1024 4.1984

0.1056 - 0.1118 20 73 23.53 0.1087 2174

0.1119-0.1181 4 77 4.71 0.115 0.46

0.1182 - 0.1244 1 78 1.18 0.1213 0.1213

0.1245 - 0.1307 2 80 2.35 0.1276 0.2552

0.1308 - 0.1370 3 83 3.53 0.1339 0.4017
0.1371-0.1433 2 85 2.35 0.1402 0.2804

85 100 9.0442 0.1064

Perbedaan konsumsi DME dan rata-rata lama
memasak setiap harinya antara kota Palembang
dan kota Tanjung Enim & Muara Enim disebabkan
penggunaan kompor gas yang di kota Palembang
lebih banyak untuk pembuatan makanan untuk
jualan seperti; gorengan (pempek), kue-kue, lauk
pauk dan lain-lain karena merupakan kawasan padat
penduduk dengan jarak rumah yang berdekatan.
Berbeda dengan kondisi di kota Tanjung Enim &
Muara Enim lebih kepada penggunaan kompor gas
yang secara umum hanya untuk keperluan memasak
rumah tangga sendiri (tidak membuat makanan dan
berjualan).

KESIMPULAN DAN SARAN

Bahan bakar gas DME yang digunakan dalam
uji terap ini memenuhi standar mutu dan spesifikasi
yang sudah di tetapkan pemerintah sesuai SK Dirjen
Migas Nomor 990.K/10/DJM.T/2009.

Hasil Uji terap secara keseluruhan menunjukkan
bahwa masyarakat dapat menerima penggunaan
Bahan Bakar DME dengan baik di tunjukan dengan
Respon yang sangat antusias dalam penggunaan gas
DME untuk memasak, karena beberapa perbedaan
signifikan yang mereka rasakan dibandingkan
pemakaian bahan bakar LPG pada kompor gas LPG,
antara lain: memasak dengan menggunakan gas
DME pada kompor DME dapat berlangsung sampai
gas habis (tidak ada sisa ditabung yang ditunjukan
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oleh jarum barometer pada regulator pada posisi nol)
dengan nyala apinya tetap biru dan stabil sampai
api padam walaupun waktu yang dibutuhkan untuk
memasak sedikit lebih lama dibandingkan gas LPG.

Harapan masyarakat setelah dilakukannya uji
terap DME adalah sebagai berikut:

- Agar DME segera tersedia di pasaran karena
seringkali terjadi kelangkaan LPG di pasaran.

- Harga DME bersaing dengan LPG.

- Perlunya ditambahkan pembau (odor) sehingga
apabila terjadi kebocoran gas DME dapat segera
diketahui.

- Mayoritas masyarakat merasa nyaman dengan
tabung DME berkapasitas 5,5 kg dari pada 12 kg.

- Tersedianya kompor DME dua tungku di pasaran
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